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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

1. Asam sitrat, Asam tartrat dan natrium bikarbonat sebagai 

komponen effervescent dan sodium starch glycolate sebagai 

penghancur berpengaruh signifikan dalam menurunkan kekerasan, 

meningkatkan kerapuhan dan mempercepat waktu hancur tablet. 

Interaksi antara kombinasi komponen effervescent dan sodium 

starch glycolate berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

kerapuhan tablet. 

2. Formula yang optimum menggunakan kombinasi antara komponen 

effervescent dengan konsentrasi 32,2% dan sodium starch 

glycolate dengan konsentrasi 6,45% memberikan kekerasan 7,33 ± 

0,026 kp; kerapuhan 0,389 ± 0,00057% dan waktu hancur 3,69 

menit ± 0,0018 menit yang memenuhi persyaratan pengujian 

tablet. Ketiga parameter ini tidak berbeda bermakna dengan hasil 

teoritis. Hasil teoritis dari tablet effervescent dengan respon 

kekerasan yaitu 7,348 kp; kerapuhan 0,389% dan waktu hancur 

3,71 menit.  

 

5.2 Saran  

Pada penelitian selanjutnya dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai efektivitas analgetik dari ekstrak herba ciplukan (Physalis 

angulata L) dan penetapan kadar flavonoid dari ekstrak herba ciplukan 

(Physalis angulata L) 
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